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Abstract: Modern mathematics education must shift from merely "knowing" 

mathematics to "doing" mathematics. This "doing" process inherently demands 

strong problem-solving skills, which can only flourish in students who have 

internalized Habits of Mind as part of their intellectual character. In this study, 

we report on the effect of a flipped classroom learning model, assisted by the 

eXe-Learning application, on the mathematical problem-solving abilities of 

students with high, moderate, and low categories of Habits of Mind. This study 

employed a quantitative method with a quasi-experimental design. The 

sampling technique used was cluster random sampling, with classes serving as 

the clusters. Research data were collected using two types of instruments: test 

and questionnaires. The data were analyzed using a two-way ANOVA with 

unequal cell sizes, preceded by prerequisite tests for normality and 

homogeneity. Based on the analysis, it can be concluded that the flipped 

classroom model assisted by the eXe-Learning application has a significant 

effect on both students' mathematical problem-solving abilities and their Habits 

of Mind. However, the interaction between the flipped classroom model and 

students' Habits of Mind did not have a significant effect on their mathematical 

problem-solving abilities 
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Pendahuluan 
Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam menentukan perkembangan 

bangsa dan negara (Wahyuni et al., 2013; Y. Wulandari & Kristiawan, 2017; Yoga et al., 2015). 
Kemajuan suatu bangsa tergantung bagaimana bangsa tersebut mengenali, memanfaatkan dan 
menghargai sumber daya manusia (Tamrin, 2019; Thaibah, n.d.). Sebab Maju atau mundurnya 
sebuah masyarakat dan bangsa dapat dilihat dari kualitas pendidikannya (Musthan, 2014; Rahmah, 
2016; Simbolon, 2014). Oleh sebab itu, kualitas Pendidikan merupakan aspek yang paling penting 
untuk ditingkatkan(Wahid et al., 2018). Selain itu menuntut ilmu juga hal wajib dilakukan karena 
dengan seseorang memiliki ilmu pengetahuan atau pendidikan manusia dapat menyelesaikan 
masalah pada kehidupan sehari-hari, misalnya seperti ilmu matematika (Astalini et al., 2019; Fathani, 
2016; Siagian, 2016; Vandini, 2016).” 

Matematika menjadi bagian dalam pendidikan yang merupakan ilmu pengetahuan yang 
memiliki peran penting dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Anggoro, 2016; 
Choridah, 2013; Siagian, 2016). Berdasarkan pra survey yang telah dilakukan kurangnya motivasi 
belajar siswa yang pada akhirnya tingkat keberhasilan dalam pembelajaran menjadi berkurang 
belum pernah menggunakan model pembelajaran flipped classroom, serta Kemampuan 
pemecahan masalah matematis dalam proses pembelajaran matematika masih rendah. Untuk itu 
yang paling penting dari tugas guru ialah bagaimana cara membimbing siswa dalam menumbuh 
kembangkan habits of mind dengan cara terbiasa berpikir secara fleksibel (Hutajulu & Minarti, 2017; 
Ramlah & Maya, 2018; Wahyudi et al., 2018), menata secara empulsif, empati dalam mendengarkan, 
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membiasakan diri dengan bertanya, menuntas masalah dengan efektif, membiasakan 
mengaplikasikan pengetahuan masa lampau untuk kondisi baru (Anjari, 2018; Emila, 2018). 

Adanya inovasi pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik, Seperti menerapkan model 
pembelajaran yang cocok atau melakukan pengembangan bahan ajar yang berkualitas (Hasanah et 
al., 2019; Nurjaya, 2012; Sulfemi, 2019; Tania, 2017). Karna Perkembangan ilmu dan teknologi dapat 
dimanfaatkan untuk pengembangan bahan ajar seperti video dan media pendukung pembelajaran 
lainnya (Aditia & Muspiroh, 2013; Arsanti, 2018; I. Lestari, 2018; D. A. Wulandari et al., 2019). Salah 
satu model pembelajaran yang mampu memberikan kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa menjadi lebih baik yang sudah diterapkan yaitu model flipped classroom (Damayanti & 
Sutama, 2016; Maolidah et al., 2017; Sudiarta & Sadra, 2016; I. G. A. A. M. Wulandari et al., 2020). 
Flipped classroom yang kegiatan pembelajaran belajarnya tidak sebagaimana pada umunya yakni 
dalam kegiatan belajar mengajarnya siswa mempelajari materi pembelajaran dirumah sebelum 
kelas dimulai dan kegiatan proses pembelajaran dikelas berupa mengerjakan tugas, berdiskusi 
mengenai materi atau masalah yang kurang dipahami oleh siswa (Learning et al., 2020; Suhra, 2019). 
Di dalam penelitian ini berbantuan aplikasi exe-learning dimana pendidik membuat video atau video 
yang telah di buat oleh orang lain yang kemudian dimasukkan kedalam aplikasi exe-larning .  

Selain itu Habits of Mind (HOM) membutuhkan pikiran yang suatu kedisiplinan pikiran yang 
dilatih sedemikian rupa, sehingga menjadi kebiasaan untuk terus bertindak yang lebih bijak dan 
lebih cerdas (Miliyawati, 2014; Qadarsih, 2017). Oleh karna itu, Model pembelajaran flipped 
classroom yang tidak sekedar memanfaatkan kecanggihan teknologi tetapi juga dapat 
meminimalkan kebingungan siswa selama jam belajar disekolah (Nurlaili, 2018; Paloloang, 2014).  
Dengan Video menjadi cara efektif dalam membantu proses pembelajaran, baik pada pembelajaran 
masal, secara individu, ataupun dalam kelompok (Bali, 2019). Dalam pembelajaran masal (mass 
instruction), kaset video memiliki manfaat yang nyata. Kegiatan belajar memakai program exe-
learning adalah kegiatan pembelajaran yang pelaksanaan dan rancangannya dibuat dengan 
memakai komputer berbasis web (PUTRI, 2019). Media pembelajaran E-learning hanya dapat 
digunakan dengan perangkat lunak (software) macromedia Dreamweaver 8, notepad ++, exe (e-
learning Xhtml editor) yang sifatnya development animasi dan open source serta dibungkus 
berbentuk CD (Rodiawati & Komarudin, 2018).    

Penelitian lain sebelum telah banyak yang menbahas tentang pembelajaran flipped classroom 

diantaranya yaitu  Penelitian dari (D. Lestari et al., 2017) tentang pembelajaran Flipped classroom 

dengan Cooperative Learning, kemudian penelitian yang dilakukan  (Damayanti & Sutama, 2016) 

tentang flipped classroom terhadap sikap dan ketrampilan belajar matematika. Penelitian yang 

dilakukan oleh (Adhitiya et al., 2015) tentang pembelajaran traditional flipped dengan 

peerinstruction flipped terhadap kemampuan pemecahan masalah. Penelitian (Yulietri & Mulyoto, 

2015) tentang model flipped classroom dan discovery learning pengaruhnya terhadap prestasi 

belajar matematika ditinjau dari kemandirian belajar, dan penelitian (Hayati, 2018), namun dari 

semua penelitian yang membahas tentang pembelajaran flipped classroom belum ada satupun yang 

menggunakan aplikasi exe learning sebagai alat bantu sekaligus habits of mind sebagai 

pengelompokkan terhadap treatmen yang dilakukan. Oleh karena hal tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis bagaimana pengaruh model pembelajaran flipped classroom 

berbantuan aplikasi exe-learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis pada siswa 

yang memiliki habits of mind kategori tinggi, sedang dan rendah serta interaksi antara keduanya. 

Metode Penelitian 
Metode penelitian yang dipakai pada penelitian ini yaitu metode kuantitatif dengan jenis 

eksperimen yang digunakan adalah quasy experiment desain. Populasi pada penelitian ini yaitu 
seluruh peserta didik SMP di Kabupaten Lampung Tengah yang berusia rata-rata 15 tahun. Teknik 
sampling yang digunakan adalah Cluster Random Sampling dengan pertimbangan untuk 
mendapatkan sampel secara berkelompok pada sekolah dan kelas yang ada. Sampel yang didapat 
pada penelitian ini berasal dari MTs  Roudlotus Sholihin Pere’an kelas VII dengan masing-masing 
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terdiri dari 25 peserta didik di kelas eksperimen (pembelajaran dengan flipped classroom 
berbantuan aplikasi exe-learning) dan kontrol (pembelajaran dengan Discovery Learning). Teknik 
analisis data pada penelitian ini menggunakan Uji Anova dua arah sel tak sama (Two Way Anova) 
dengan nilai signifikan sebesar α=5%. Pengambilan data pada penelitian ini dengan menggunakan 
seperangkat instrumen tes kemampuan pemecahan matematika dan angket habits of mind siswa.  

Sebelum instrument angket dan tes kemampuan pemecahan masalah matematis diberikan 
kepada siswa, terlebih dulu dilakukan uji coba instrumen kepada siswa, meliputi validias, realibilitas, 
tingkat kesukaran dan daya beda. Teknik Analisis Data dengan Uji anava dua arah dengan sel tak 
sama yang Sebelumnya dilakukan uji prasyarat Uji Normalitas dengan uji Liliefors dan Uji 
Homogenitas dengan Uji Bartett. Model pembelajaran flipped classroom berbantuan aplikasi exe-
learning yaitu dimana pendidik membuat video atau video yang telah di buat oleh orang lain yang 
kemudian dimasukkan kedalam aplikasi exe-larning. Dalam penelitian ini peneliti berfokus kepada 
menu materi, dan peneliti membuat video pembelajaran kemudian dimasukan ke menu materi. 

 

 

 
 

 Gambar 1. Tampilan Materi pada aplikasi exe-learning 

Tahapan pelaksanaan model pembelajaran Flipped classroom Berbantuan Aplikasi Exe-Learning 
disajikan pada Gambar 2 di bawah ini: 
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Gambar 2. Tahapan pelaksanaan model pembelajaran Flipped classroom  

Berbantuan Aplikasi Exe-Learning 

Hasil Penelitian 
Berdasarkan data hasil penelitian yang telah dilakukan maka deskripsi data hasil tes kemampuan 

pemecahan masalah matematis terangkum dalam Tabel 1 di bawah ini: 

Tabel 1. Deskripsi Data Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Kelas N ����� ���� 
Ukuran Tendensi Sentral Ukuran Variansi 

��  �� �� R � 

Eksperimen 25 100,00 70,00 83,28 86,00 70 30,00 111,627 

Kontrol 26 90,00 52,00 67,62 66,00 60 38,00 120,966 

Berdasarkan Tabel 1 dapat disimpulkan bahwa, nilai tes kemampuan pemecahan masalah 
matematis setelah diberikan perlakuan yang berbeda antara kelas eksperimen dan kelas kontrol di 
lihat dari nilai rata-rata nilai kelas eksperimen mempunyai nilai lebih tinggi dari kelas kontrol, ini 
berarti kelas eksperimen dengan model pembelajaran flipped classroom berbantuan aplikasi exe-
learning ditahap berhasil dibandingkan kelas kontrol dengan model pembelajaran Discovery 
Learning.  

Hasil analisis data amatan nilai angket habits of mind siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 
dapat dilihat pada Tabel 2 berikut: 

Tabel 2. Deskripsi Data Amatan Angket Habits of Mind 

Kelas N ����� ���� 
Ukuran Tendensi Sentral Ukuran Variansi 

��  �� �� R � 

Eksperimen  Tinggi 8 1012 130 125 125,50 126,50 125 4,000 
Sedang 12 1352 118 114 113,50 112,67 105 14,242 
Rendah  5 101 95 101 100,00 99,00 6 6,500 

Kontrol  Tinggi 7 131 126 131 129,00 128,71 5 5,571 
Sedang 8 1352 118 114 113,50 112,67 105 14,242 
Rendah  12 104 99 99 101,00 101,38 5 4,268 

Tahap 
1

•Memberikan tutorial kepada siswa cara mengakses video pembelajaran dan 
mencatat hal-hal penting yang terdapat didalam video

Tahap 
2

•Menonton video pembelajaran yang telah peserta didik dowlod di dalam aplikasi 
exe-learning.

Tahap 
3

•Pada pembelajaran berlangsung dikelas, siswa di bagi menjadi beberapa 
kelompok secara heterogen

Tahap 
4

•Pendidik memberikan kuis atau tes yang cocok terhadap materi yang sudah 
dipelajari dalam video pembelajaran yang disjaikan oleh pendidik. 

Tahap 
5

•Pendidik menunjuk siswa dari perwakilan kelompok untuk menjawab kuis yang 
telah diberikah oleh pendidik dan meminta kelompok lain untuk memberikan 
tanggapan dan seterusnya  

Tahap 
6

•Menarik kesimpulan dari pembelajaran yang telah dilakukan. 
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Berdasarkan Tabel 2 tersebut, pada kelas eksperimen diperoleh habits of mind siswa yang di 
katagorikan tinggi ada 8 siswa, habits of mind siswa yang dikatagorikan sedang ada 12 siswa, habits 
of mind siswa yang dikatagorikan rendah ada 5 siswa. Habits of mind siswa pada kelas kontrol yang 
dikatagorikan tinggi ada 7 siswa, habits of mind siswa yang dikatagorikan sedang ada 8 siswa, dan 
habits of mind siswa yang dikatagorikan rendah ada 12 siswa. Disimpulkan bahwa pada kelas 
eksperimen siswa lebih dominan dengan katagori habits of mind sedang, sedangkan pada kelas 
kontrol domain dengan katagori habits of mind rendah. Uji analisis variansi dua jalan dapat 
dilakukan untuk menguji ada atau tidaknya perbedaan antara pengaruh model pembelajaran 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis ditinjau dari habits of mind. Adapun hasil 
perhitungan yang diperoleh terdapat pada Tabel 3 berikut ini: 

Tabel 3. Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan 

Source 
Type III Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 3564,871a 5 712,974 6.093 .000 
Intercept 269398,474 1 269398,474 2302,237 .000 
Habits_Of_Mind 36,554 2 18,277 .156 .856 
Model 3373,821 1 3373,821 28.832 .000 
Habits_Of_Mind * 
Model 

379,990 2 189,995 1.624 .209 

Error 5265,717 45 117,016   
Total 297960,000 51    
Corrected Total 8830,588 50    

Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa p-value model pembelajaran yang digunakan berada di 
bawah nilai taraf signifikan yang ditentukan yaitu 5%, jadi dapat disimpulkan model pembelajaran 
flipped classroom berbantuan aplikasi exe-learning berpengaruh signifikan terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa. Hal yang bertolak belakang terjadi pada p-value untuk habits 
of mind siswa yang berada di atas nilai taraf signifikan yang ditentukan yaitu 5%, jadi dapat 
disimpulkan tidak terdapat pengaruh habits of mind siswa terhadap kemampuan kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa. Hal ini juga diperkuat dengan hasil analisis interaksi antara 
model pembelajaran dan habits of mind siswa yang nilai p-value nya berada di atas nilai taraf 
signifikan yang ditentukan yaitu 5%, yang berarti bahwa tidak terdapat interaksi pengaruh model 
pembelajaran flipped classroom berbantuan aplikasi exe-learning dan habits of mind terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematis. 

Pembahasan 
Langkah-langkah model pembelajaran flipped classroom berbantuan aplikasi exe-learning diawali 

dengan membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 5 siswa, masing-masing 
kelompok berdiskusi mengenai materi yang sudah dipelajari melalui aplikasi exe-learning yang 
sudah mereka pelajari di rumah. Siswa sangat antusias dan saling menceritakan mengenai materi 
yang ada di dalam aplikais exe-learning dan video pembelajaran yang mereka tonton. Kemudian 
siswa diberikan pertanyaan-pertanyaan agar siswa lebih memahami materi, selanjutnya siswa 
diberikan permasalahan berbentuk soal yang dibuat oleh guru atau soal yang terdapat dalam 
aplikasi exe-learning. siswa berlomba-lomba dalam menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru. 
siswa diberikan kesempatan untuk maju ke depan kelas mengerjakan soal tersebut dengan dibantu 
oleh guru jika siswa mengalami sedikit kesulitan dan menjelaskan atau mempersentasikan hasilnya 
kepada guru dan siswa lainnya, kegiatan tanya jawab juga dilakukan saat siswa lainnya belum 
memahami tentang hasil yang disampaikan oleh temannya. 

Siswa yang memiliki habits of mind tinggi umunya mempunyai perasaan senang dalam belajar, 
selalu memperhatikan ketika pelajaran berlangsung, mempunyai ketertarikan dalam belajar artinya 
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siswa selalu mengulang pelajaran yang sudah disampaikan, aktif dalam kegiatan belajar, siswa 
mengikuti pelajaran dengan baik, mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh pendidik. Siswa 
yang mempunyai habits of mind belajar sedang diliat dari sikap yang terkadang memperhatikan saat 
pelajaran berlangsung, namun terkadang acuh tak acuh dalam belajar, siswa mengerjakan tugas-
tugas yang diberikan oleh guru namun kadang-kadang malas untuk mengerjakan jika tidak ada 
tuntunan, memperhatikan namun kurang aktif dalam diskusi. Siswa yang mempunyai habits of mind 
belajar rendah belum mampu memperhatikan dengan baik saat pelajaran berlangsung, belum 
merasa mampu aktif dan konsentrasi saat proses belajar berlangsung, belum sadar dan tidak bisa 
memusatkan perhatiannya saat pelajaran berlangsung, tidak bisa fokus dan konsentrasi dalam 
belajar. Siswa yang mempunyai habits of mind tinggi akan memiliki kemampuan lebih dalam 
pemecahan masalah. Siswa yang memiliki habits of mind sedang akan juga tetap mencoba 
pemecahan masalah dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan meskipun hasil yang 
didapat kurang maksimal dan siswa yang memiliki habits of mind rendah memiliki kemampuan yang 
kurang dalam memecahkan masalah yang diberikan sehingga memperoleh hasil yang tidak 
maksimal. 

Pembelajaran pada kelas kontrol menggunakan model discovery learning dilaksanakan sebanyak 
3 pertemuan. Proses pembelajaran di dalam kelas dilakukan seperti biasa dibuka dengan salam, 
berdoa, absensi, apresiasi, motivasi, memberitahukan materi yang akan dibahas, memberitahukan 
kompetensi dasar, tujuan pembelajaran dan mekanisme pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan 
langkah-langkah pembelajaran. Langkah pertama stimulation (pemberi rangsangan) yaitu siswa 
diberi rangsangan agar siswa dapat bereksplorasi dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan 
hubungan materi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari. Peneliti sangat mengapresiasi 
antusiasme dan keberanian siswa dalam menjawab pertanyaan meskipun jawaban siswa masih 
kurang tepat. Peneliti membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 5 orang setiap 
kelompoknya dan membagikan LKPD kepada masing-masing kelompok. 

Langkah kedua, problem statement (identifikasi masalah) siswa diberikan kesempatan untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang ada pada LKPD 
atau sumber lainnya. siswa didorong untuk mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan materi 
dan diberikan kesempatan untuk menjawab pertanyaan dan mengemukakan pendapatnya untuk 
jawaban dari pertanyaan yang diajukan oleh siswa lainnya. Siswa mulai memberikan respon baik 
dalam tahap ini dengan mengajukan beberapa pertanyaan dan peserta lain menanggapinya sesuai 
dengan argumennya. Selanjutnya data collecting (pengumpulan data) dan data processing 
(pengolahan data) siswa dan guru bersama-sama membahas contoh soal, kemudian guru 
memberikan soal kepada siswa untuk dikerjakan di depan kelas kemudian siswa mempersentasikan 
hasilnya kepada siswa lainnya dan guru. siswa lainnya diberi kesempatan untuk bertanya apabila 
kurang paham dengan yang disampaikan oleh temannya. Siswa saling berlomba-lomba untuk 
mengerjakan jawaban di depan kelas. Kemudian siswa mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan yang 
terdapat dalam LKPD bersama kelompoknya, guru membantu apabila siswa menemui kesulitan. 
siswa sangat antusias ketika mengerjakan LKPD dan berdiskusi bersama kelompoknya. 

Langkah selanjutnya verification (pembuktian). Siswa diberikan kesempatan untuk 
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya kepada siswa lainnya dan guru kemudian siswa yang 
lainnya mengecek dan membandingkan jawaban. Siswa sangat antusias ketika membandingkan 
jawaban diskusi kelompoknya dengan kelompok lain, dan memberikan pendapat ketika jawaban 
yang dipresentasikan berbeda dengan hasil diskusinya. Siswa juga diberikan kesempatan untuk 
mengajukan pertanyaan apabila belum memahami dengan yang disampaikan oleh temannya. 
Langkah yang terakhir yaitu Generalization (menarik kesimpulan) setelah proses diskusi selesai. 
Siswa dibimbing untuk menarik kesimpulan dari materi yang sudah dibahas dan dari hasil diskusi 
kelompoknya secara lisan. Siswa saling menambahkan jawaban ketika memberikan kesimpulan 
pembelajaran. Kemudian guru mengkonfirmasi materi yang akan dibahas pada pertemuan 
berikutnya dan meminta siswa untuk mempelajarinya. Pembelajaran pada pertemuan kedua dan 
ketiga dilaksanakan sesuai dengan RPP dan mengunakan LKPD yang sudah dirancang dan dibuat 
sebelumnya oleh peneliti. Pertemuan keempat dilaksanakan posttest untuk melihat kemampuan 
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pemecahan masalah siswa setelah diterapkannya model pembelajaran discovery learning. 
Sesudah dilaksanakannya proses pembelajaran di dalam kelas dengan materi segiempat dan 

segitiga, kemudian dilakukan proses evaluasi atau posttest guna mengetahui kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa sebagai pengumpulan data dari hasil penelitian, kemudian 
didapatkan hasil posttest pada kelas eksperimen dengan model flipped classroom berbantuan 
aplikasi exe-learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis lebih baik dibandingkan 
pada kelas kontrol dengan model discovery learning. Dilihat dari hasil skor rata-rata kedua kelas, 
kelas eksperimen menggunakan model flipped classroom berbantaun aplikasi exe-learning 
menunjukan rata-rata nilai posttest kemampuan pemecahan masalah matematis yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran discovery learning. 
Sehingga peneliti dapat menyimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan model flipped 
classroom berbantuan aplikasi exe-learning lebih efektif untuk meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa. 

Peneliti juga mempunyai beberapa relevansi dalam penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 
di antaranya yang pertama, penelitian yang dilakukan oleh (Yulietri & Mulyoto, 2015) Hasil 
penelitiannya menunjukan bahwa peserta didik dengan model flipped classroom prestasi belajarnya 
lebih baik daripada peserta didik yang menggunakan model discovery learning. Kedua, penelitian 
yang dilakukan oleh (Saputra & Mujib, 2018) Hasil penelitiannya menunjukan kemampuan 
pemahaman konsep dengan model flipped classroom menggunakan video pembelajaran lebih baik 
dari pada kemampuan pemahaman konsep menggunakan metode ceramah. Ketiga, penelitian 
yang dilakukan oleh  (Ulya et al., 2019). Hasil penelitiannya menjelaskan bahwa kemampuan 
representasi matematis memiliki hubungan yang kuat dengan pembelajaran flipped classroom 
berbasis realistik yaitu adanya benang merah mengenai dunia nyata dengan dunia simbol. 
Diterapkannya pembelajaran flipped classroom berbasis realistik dapat memperbaiki kemampuan 
representasi matematis maupun selfefficacy. Keempat, penelitian yang dilakukan oleh (Sumartini, 
2015) Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa peningkatan kemampuan pemecahan masalah 
matematis peserta didik yang mendapat pembelajaran berbasis masalah lebih baik daripada 
peserta didik yang mendapat pembelajaran konvensional. 

Berdasarkan pemaparan tersebut dan beberapa relevansi penelitian sebelumnya menujukan 
bahwa terdapat perbedaan model pembelajaran flipped classroom, dan konvensional (discovery 
learning). Pada model pembelajaran flipped classroom siswa lebih aktif karena mereka sudah 
mempunyai bekal pengetahuan saat menonton video pembelajaran dan materi di dalam aplikasi 
exe-learning dirumah sedangkan discovery learning mendorong siswa untuk mengajukan 
pertanyaan sedangkan pada saat pembelajaran berlangsung hanya beberapa siswa yang aktif dalam 
bertanya kepada guru, dan beberapa siswa terlihat pasif dan masih mengandalkan penjelasan dari 
guru. Penerapan model flipped classroom berbantuan aplikasi exe-learning memberikan respon 
yang sangat baik pada siswa, siswa terlihat aktif, termotivasi, dan memilki komunikasi yang baik 
dalam kegiatan pembelajaran dibandingkan dengan penerapan model discovery learning. Pada 
model discovery learning siswa terlihat pasif dan masih mengandalkan penjelasan dari guru 
sehingga ketika siswa diberikan permasalah, masih banyak siswa yang mengalami kesulitan. Namun 
pada proses diskusi kelompok dalam penerapan model flipped classroom masih terdapat beberapa 
siswa yang kurang percaya diri dalam menyampaikan pendapatnya dan cendrung pasif. Secara 
keseluruhan siswa mampu memahami materi dan merespon dengan baik penerapan model flipped 
classroom. 

Kesimpulan 
Hasil dari analisis dan pembahasan pada data penelitian mengenai model pembelajaran flipped 

classroom berbantuan aplikasi exe-learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 
ditinjau dari habits of mind siswa maka didapat bahwa,  1) terdapat pengaruh model pembelajaran 
flipped classroom berbantuan aplikasi exe-learning terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa, 2) tidak terdapat pengaruh antara siswa yang memiliki habits of mind terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematis, dan 3) tidak terdapat interaksi antara model 
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pembelajaran flipped classroom berbantuan aplikasi exe-learning dengan habits of mind siswa 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis ada beberapa penemuan dilapangan, 
sehingga penulis menyarankan hal-hal seperti, model pembelajaran flipped classroom dapat 
digunakan guru sebagai alternatif pada proses pembelajaran dengan kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa menjadi lebih tinggi lagi. Penulis berharap kepada peneliti selanjutnya 
agar dapat mengembangkan hasil penelitian ini dalam lingkup yang lebih luas serta dapat 
meneruskan atau mengembangkan penelitian ini untuk variabel – variabel lain, sehingga dapat 
menambah pengetahuan dan dapat lebih meningkatkan kualitas pembelajaran. 
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